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 Abstract: The community service activity held on June 

18, 2023 at RT 04/ RW 05 Ciganjur, Jagakarsa, South 

Jakarta, aims to raise public awareness about the 

benefits of spices as a prevention of hypertension. 

Activities are carried out by examination and 

questionnaire completion. The results of the 

questionnaire show that public knowledge about the use 

of medicinal plants as antihypertensives is in the good 

category (92%). Vegetables and spices that are 

commonly consumed, such as chili, garlic, and peas, 

are easy to obtain and often used in everyday cuisine. 

The most common way of processing is by boiling. All 

the participants stated that the dissemination activity 

was very beneficial. This community service has 

improved public understanding of the use of spices as 

an alternative to hypertension prevention.  
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2023 di RT 04/ RW 05 

Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta Selatan, bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

manfaat rempah-rempah sebagai pencegahan hipertensi. Kegiatan dilakukan dengan penyuluhan 

dan pengisian kuesioner. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai 

penggunaan tanaman obat sebagai antihipertensi berada dalam kategori baik (92%). Sayur dan 

rempah yang sering dikonsumsi, seperti timun, bawang putih, dan sereh, mudah didapatkan dan 

sering digunakan dalam masakan sehari-hari. Cara pengolahan yang paling umum adalah dengan 

merebus. Seluruh peserta menyatakan bahwa kegiatan penyuluhan sangat bermanfaat. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan 

rempah-rempah sebagai alternatif pencegahan hipertensi. 

 

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Hipertensi, Obat tradisional 

 

PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit degeneratif yang sering terjadi di masyarakat 

atau sering dikenal masyarakat luas sebagai penyakit kardiovaskular. Hipertensi merupakan salah 
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satu faktor risiko utama gangguan jantung. Selain mengakibatkan gagal jantung, hipertensi dapat 

berakibat terjadinya gagal ginjal maupun penyakit serebrovaskular. Penyakit hipertensi biasa 

dikenal dengan sebutan the silent disease karena penderita tidak menyadari bahwa dirinya 

menderita hipertensi sebelum melakukan pemeriksaan tekanan darah ke fasilitas pelayanan 

kesehatan. Kasus yang banyak terjadi di masyarakat terdeteksinya hipertensi diketahui saat 

pemeriksaan fisik akibat gangguan penyakit lain. Tanpa disadari penderita hipertensi mengalami 

komplikasi pada organ-organ vital seperti jantung, otak ataupun ginjal. Gejala-gejala akibat 

hipertensi, seperti pusing, gangguan penglihatan, dan sakit kepala, seringkali terjadi pada saat 

hipertensi sudah pada tekanan darah mencapai angka tertentu yang bermakna (sistolik ≥140 mmHg 

dan atau tekanan darah diastolik ≥90 mmHg). 

Menurut WHO (2018), prevalensi hipertensi di dunia sebesar 26.4% atau 972 juta orang 

terkena penyakit hipertensi, angka ini mengalami peningkatan di tahun 2021 menjadi 29,2%. WHO 

(2018) memperkirakan terdapat 9,4 juta orang meninggal setiap tahunnya akibat dari komplikasi 

hipertensi (Casmuti & Fibriana, 2023). Kelurahan Ciganjur Kecamatan Jagakarsa memiliki jumlah 

penduduk 515.325 jiwa dengan 143 RT dan 13 RW. Beberapa RT yang terletak di Kelurahan 

Ciganjur Kecamatan Jagakarsa di tahun 2019 diketahui memiliki tekanan darah diatas normal 

sebesar 56%. Saat ini ketersediaan obat konvensional di Indonesia terbatas, sehingga berbagai 

pertimbangan menjadikan masyarakat memilih untuk Back To Nature yaitu karena obat herbal 

memiliki berbagai kelebihan misalnya dalam proses penggunaannya yang dapat langsung 

digunakan ke sumber penyakit, hal ini dikarenakan obat herbal bersifat rekonstruktif yakni 

memperbaiki organ dan membangun kembali organ, jaringan atau sel yang rusak. Bahan tanaman 

yang banyak digunakan sebagai obat tradisional yaitu rempah-rempah seperti kunyit, sereh, daun 

salam, kencur dan lain sebagainya. Seperti Serai selain mempunyai kandungan minyak atsirid 

anflavonoid juga mempunyai kandungan kalsium dan magnesium yang sangat berguna untuk 

membantu penurunan tekanan darah dengan cara melebarkan arteri (Luthfiyya, 2015). Selain itu 

mengkonsumsi sayuran seperti mentimun, daun beluntas, dan lain sebagainya juga dapat menjadi 

alternatif pengobatan hipertensi. Rempah-rempah sudah umum dikonsumsi masyarakat dengan 

jumlah tertentu sebagai bumbu masak. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, tim 

pengabdian masyarakat ISTN memperkenalkan macam rempah yang dapat dikonsumsi untuk 

mencegah hipertensi. 

 

METODE  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) dilaksanakan di RT 04/ RW 05 di Ciganjur 

Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema 

“Memanfaatkan Rempah untuk Mencegah Hipertensi Di RT 04/ RW 05 Kelurahan Ciganjur, 

Kecamatan Jagakarsa”. Dari pelaksanaan program ini adalah diharapkan masyarakat dapat 

memanfaatkan rempah untuk mengatasi hipertensi. Rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah: 

1. Didahului dengan perizin untuk diadakan kegiatan penyuluhan dari bulan Mei 2023. 

2. Mengatur jadwal untuk dapat melaksanakan penyuluhan pada tanggal 18 Juni 2023. 

3. Pembuatan materi, kuesioner dan spanduk program pengabdian Masyarakat Fakultas Farmasi, 

ISTN.  
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HASIL  

 

 
Gambar 1. Sesi Tanya Jawab selama Kegiatan Penyuluhan 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama setelah Kegiatan Penyuluhan 

 

PEMBAHASAN  

 Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2023 dengan 

penyuluhan dan pengisian kuesioner. Penyuluhan mengenai manfaat rempah untuk mencegah 

hipertensi bertujuan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai khasiat dari tanaman 

rempah. Kegiatan penyuluhan diikuti oleh 25 peserta yang terdaftar, peserta terdiri dari 30 peserta 

berjenis kelamin wanita yang merupakan ibu rumah tangga (IRT). Peserta sangat antusias dengan 

meteri yang disampaikan oleh pemateri. Hal ini terbukti dari 30 peserta yang terdaftar mengikuti 

penyuluhan dari awal hingga akhir acara. Bentuk apresiasi dari panitia pengabdian masyarakat 

ISTN kepada masyarakat yang mengikuti acara dari awal hingga akhir dan mengisi kuesioner yaitu 

dengan memberikan sovenir kepada peserta. 

 Kuesioner diisi oleh 25 peserta yang hadir dalam penyuluhan. Peserta ikut berpartisipasi 
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dengan baik selama kegiatan berlangsung sampai dengan kegiatan berakhir. Dari hasil kuesioner 

dan wawancara diketahui sebanyak 25 orang mengisi kuesioner. Pengetahuan masyarakat terhadap 

penggunan tanaman obat sebagai antihipertensi telah diketahui masyarakat RT 04/ RW 05 Ciganjur 

Jagakarsa dalam kategori baik, dengan pemahaman masyarakat 92%. Jenis sayur dan rempah yang 

dapat digunakan sebagai antihipertensi diketahui dari hasil kuesioner diantaranya seledri, bawang 

putih, timun, kunyit, daun salam dan sereh. 

 Macam sayur dan rempah yang sering dikonsumsi masyarakat RT 04/ RW 05 Ciganjur, 

Jagakarsa untuk mencegah hipertensi yang mudah didapat yaitu sereh sebesar 4%, timun sebesar 

64%, bawang putih sebesar 20%, dan belimbing sebesar 12%. Sayur dan rempah tersebut mudah 

didapat dan sering dikonsumsi Masyarakat dalam makanan sehari-hari ataupun digunakan dalam 

bumbu masak. Sayur memiliki banyak kandungan mineral, salah satu nya kalium. Efek asupan 

kalium pada tekanan darah yaitu mengurangi resistensi pada sistem pembuluh darah dengan 

langsung membantu pelebaran pembuluh arteri, meningkatkan kehilangan air dan natrium dari 

tubuh, penekanan sekresi renin dan angiotensin, dan menstimulasi aktivitas pompa natrium-kalium 

(Hermawan & Novariana, 2018). 

 Berdasarkan hasil kuesioner diketahui mengenai pengolahan rempah yang sering dilakukan 

masyarakat RT 04/ RW 05 sebagai antihipertensi yaitu sebesar 80% dengan cara direbus, 16% 

dengan cara diseduh dan 4% bukan keduanya. Berdasarkan hasil kuesioner kegiatan penyuluhan 

memanfaatkan rempah sebagai obat antihipertensi ini dirasakan sangat bermanfaat yaitu sebesar 

100% oleh masyarakat di RT 04/ RW 05 Ciganjur, Jagakarsa Jakarta Selatan. Kegiatan pengabdian 

pada masyarakat ini dikatakan berhasil karena pemahaman Masyarakat di RT 04/ RW 05 Ciganjur 

terhadap penggunan tanaman obat sebagai antihipertensi masuk kedalam kategori baik yaitu 92% 

(>85%) dan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan Tim ISTN sangat bermanfaat bagi 

Masyarakat (100%). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan di RT 04/ RW 05 Kelurahan 

Ciganjur, Kecamatan Jagakarsa, dapat disimpulkan bahwa masyarakat di wilayah tersebut 

memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai pemanfaatan tanaman obat, khususnya untuk 

mencegah hipertensi. Tingkat pengetahuan masyarakat mencapai 92%, menunjukkan kesadaran 

yang tinggi akan pentingnya menjaga kesehatan dengan memanfaatkan sumber daya alam yang 

ada di sekitar mereka. Sayuran dan rempah seperti timun, sereh, bawang putih, dan belimbing 

menjadi pilihan populer bagi masyarakat untuk membantu mencegah hipertensi. Kemudahan akses 

dan ketersediaan bahan-bahan tersebut di lingkungan sekitar menjadi faktor yang mendukung 

pemilihan jenis tanaman obat tersebut. Masyarakat umumnya mengolah tanaman obat dengan cara 

direbus atau diseduh untuk mendapatkan manfaatnya. Metode pengolahan yang sederhana ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman obat telah terinternalisasi dengan 

baik dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 
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